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ABSTRAK 

Ekspor merupakan salah satu bagian penting dari pendapatan negara yang 

menjadi sumber dari pertumbuhan ekonomi. Sebagai negara agraris dengan tanah 

yang subur Indonesia mempunyai beberapa hasil perkebunan yang menjadi 

komoditas ekspor andalan. Salah satu hasil perkebunan tersebut adalah karet alam 

yang termasuk dalam 10 besar hasil ekspor tertinggi Indonesia. Dalam 

perdagangan karet internasional Indonesia sangat berperan besar bahkan telah 

menjadi penyuplai terbesar setelah Thailand. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis dinamika yang terjadi pada ekspor karet alam Indonesia dengan 

melihat hubungan antar variabel harga karet alam dunia, Indeks Produksi 

Industri(IPI) ban dunia, dan hubungan luas lahan karet Indonesia terhadap volume 

karet alam yang dieskpor Indonesia.  Metode yang digunakan adalah Vector Error 

Correction Model (VECM). Penelitian ini menggunakan data dengan periode 

1975-2015. Proses pengujian data menggunakan uji stasioneritas, uji kointegrasi, 

uji stabilitas, uji kausalitas, analisis Impulse Response Function (IRF), dan 

Variance Decomposition (VD). Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa diantara 

semua variabel terdapat hubungan kausalitas jangka panjang namun masing 

variabel tidak memiliki hubungan kausalitas jangka pendek terhadap ekspor karet 

alam Indonesia. Sedangkan guncangan yang terjadi pada setiap variabel selalu 

direspon positif oleh ekspor karet alam Indonesia sejak periode awal.  

 

Kata Kunci: Ekspor Karet Alam Indonesia, Harga Karet Alam Dunia, Luas Lahan 

Karet Indonesia, IPI Ban Dunia, dan VECM 
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ABSTACT 

Exports are an important part of the country's income that is the source of 

economic growth. As an agrarian country with fertile soil Indonesia has some 

plantation products that become export mainstay commodities. One of that 

plantation products is natural rubber which is included in the top 10 highest 

exports in Indonesia. In international rubber trade, Indonesia has a very big role 

and even become the biggest supplier after Thailand. The purpose of this study is 

to analyze the dynamics of Indonesian natural rubber export by looking at the 

relationship between the world natural rubber price variables, the World Tire 

Industry Production Index (IPI), and the broad relationship of Indonesian rubber 

plantations to the volume of natural rubber exported to Indonesia. The method 

used in this research is Vector Error Correction Model (VECM). This study uses 

data from the period 1975-2015. The data testing process uses stationary test, 

cointegration test, stability test, causality test, Impulse Response Function (IRF), 

and Variance Decomposition (VD) analysis. The results of this study conclude 

that among all variables there is a long-term causal relationship but each 

variable has no short-term causality relationship to Indonesia's natural rubber 

exports. While the shocks that occur in each variable always responded positively 

by the export of natural rubber of Indonesia since the early period. 

Keywords: Indonesia Natural Rubber Exports, World Natural Rubber Price, 

Rubber Land Area Indonesia, World Tire Industry Production Index, and VECM 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang   

Perdagangan antar negara telah dilakukan manusia sejak zaman 

dahulu, bahkan hal ini telah terjadi sejak zaman Rasulullah. Menurut Euis 

Amalia (2010) setelah menikah dengan Khadijah, Muhammad SAW,  

melakukan perdagangan dengan menjadi manajer sekaligus mitra dalam usaha 

istrinya. Perdagangannya dilakukan ke berbagai pusat perdagangan dan pekan 

dagang di semenanjung Arab dan negeri-negeri perbatasan Yaman, Bahrain, 

Irak, dan Syiria. Dapat dilihat bahwa perdagangan tersebut melibatkan lebih 

dari satu negara yang artinya pada saat itu Rasulullah telah melakukan 

perdagangan internasional. 

Meskipun Indonesia bukan merupakan negara muslim namun sebagian 

besar penduduk negara ini adalah penganut agama Islam, oleh sebab itu  

segala pelaksanaan kegiatan pereonomian dan sebagainya hendaknya sesuai 

dengan ajaran Islam. Telah disebutkan bahwa perdagangan internasional yang 

bertujuan untuk kemaslahatan merupakan kegiatan yang dianjurkan dalam 

Islam. Indonesia sebagai negara berkembang yang menganut sistem 

perekonomian terbuka, telah melakukan perdagangan internasional di berbagai 

sektor.  

Dalam pandangan ekonomi, perdagangan internasional merupakan 

instrumen penting dalam pertumbuhan perekonomian suatu negara. Sebuah 

perumusan kasar mengenai hubungan ekonomis antarnegara, atau saling 
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ketergantungan, digambarkan melalui rasio impor dan ekspor barang dan jasa 

mereka terhadap produk domestik broto mereka (Salvatore, 2014). Semakin 

besarnya nilai rasio tersebut maka semakin besar peran perdagangan 

internasional terhadap pertumbuhan ekonomi negara tersebut. 

Melihat kinerja ekspor Indonesia sejak tahun 2012 hingga 2016 selalu 

didominasi oleh sektor nonmigas. Dari ekspor sektor nonmigas, ekspor 

industri pengolahan selalu memberikan kontribusi terbesar setiap tahunnya, 

pada tahun 2012 ekspor hasil industri pengolahan mencapai lebih dari US$118 

milyar dari total ekspor nonmigas sebesar  US$153 milyar dan pada tahun 

2016  ekspor hasil industri pengolahan mencapai lebih dari US$109 milyar 

dari total ekspor nonmigas sebesar  US$131 milyar. Dari berbagai jenis 

industri, pada tahun 2016 ekspor industri karet merupakan lima besar dalam 

sepuluh kelompok hasil industri terbesar dengan nilai ekspor terbesar 

(Kemenperin, 2016). 

Sebagai negara agraris dengan tanah yang subur, di Indonesia pohon 

karet dapat tumbuh dengan baik di berbagai daerah. Hal ini dapt dilihat dari 

lahan-lahan perkebunan karet yang tersebar di Sumatra, Jawa, Nusa Tenggara, 

Kalimantan, Sulawesi, serta Maluku dan Papua. Pada tahun 2015 luas lahan di 

daerah Sumatra mecapai 212.962 ha, Jawa mencapai 46.757 ha, Nusa 

Tenggara 493 ha, Kalimntan 48.899 ha, Sulawesi 5.547 ha, dan Maluku 650 

ha (Kemenperin, 2017). Melihat hal tersebut maka sudah selayak Indonesia 

mampu memproduksi karet alam secara melimpah sehingga potensi ekspornya 

cukup tinggi.  
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Pada tahun 2009 luas lahan karet di Indonesia seluas 3.435.000 ha 

pada tahun 2014 luas lahan perkebunan karet di Indonesia telah mencapai 

3.606.000 ha. Dalam kurun waktu kurang dari sepuluh tahun luas lahan 

tersebut telah meluas hingga lebih dari 100 ha.  

 
  

Gambar 1.1 
 Lahan Karet (‘000 ha), Produksi Karet  (‘000 ton) dan Ekspor Karet (‘000 ton) 

Tahun 2009-2015 
Sumber : Kemenperin, Tahun 2017, diolah 

Dengan lahan perkebunan karet yang begitu luas saat ini, Indonesia 

menjadi negara yang memiliki lahan karet terluas di dunia. Namun apabila 

melihat hasil produksinya Indonesia masih kalah dengan Thailand, sehingga 

Indonesia menjadi nomor dua di dunia. Bahkan jika melihat produksi per 

hektarnya Indonesia kalah dengan Thailand juga Malaysia, produksi dalam 

negeri baru mencapai satu ton, kalah dengan Malaysia sudah memproduksi 1,3 

ton per hektare, Thailand 1,9 ton per hectare (Kemenperin, 2017). 

 Berdasarkan Gambar 1.1,dapat dilihat bahwa sebagian besar hasil 

produksi karet Indonesia lebih banyak diekspor dari pada dikonsumsi dalam 

negeri. Rendahnya konsumsi dalam negeri dapat dilihat dari selisih produksi 
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dan ekspor karet Indonesia, produksi karet Indonesia tahun 2015 mencapai 

lebih dari 3 juta ton namun  konsumsi karet Indonesia pada tahun tersebut 

bahkan tidak sampai pada angka 1 juta ton sehingga lebih dari 2,5 juta ton 

karet di ekspor ke luar negeri. Sebagian besar ekspor karet Indonesia diserap 

oleh negara dengan tingkat konsumsi karet tertinggi di dunia. Lima negara 

tujuan ekspor karet terbesar Indonesia termasuk dalam 10 besar negara 

dengan konsumsi karet terbesar di dunia. 

Tabel 1.1 
Konsumsi Karet Alam Dunia dan Ekspor Karet Indonesia 

Tahun 2013-2015 
Negara 
Tujuan 

2013 2014 2015 
Cons. Exp Cons. Exp Cons. Exp 

Jepang 710 418,9 709 401,6 691 419,7 
Korea 
Selatan 396 146,6 402,1 158,4 387,7 182,8 
Cina 4373 500 4913 357,8 4782,8 281,3 
Amerika 
Serikat 913 576,7 932,1 571,2 936,5 594,8 
Brasilia 246,5 86,6 227,4 102,8 219,3 94,4 
Lainnya 4630,1 861,4 4803,3 929,3 4942,9 938,2 
Jumlah 11430 2.590,20 12181 2.521,10 12146 2.511,20 

Sumber : Gapkindo dan BPS, Tahun 2016, diolah 

Berdasarkan tabel diatas peran ekspor Indonesia dalam memenuhi 

kebutuhan karet alam dunia sangatlah besar, oleh karena itu  penawaran dari 

ekspor Indonesia sangat berpengaruh pada perdagangan karet dunia. Selain 

itu melihat kebutuhan karet dunia yang semakin meningkat, sebagai salah 

satu penyuplai karet terbesar  maka hal ini dapat menjadi hal yang 

menguntungkan bagi ekspor karet Indonesia.   

Permintaan karet alam dunia yang diwujudkan oleh konsumsi 
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menunjukkan angka yang cukup bagus dan terus meningkat sejak tahun 2010 

hingga 2015. Pada tahun 2010 konsumsi karet alam dunia mencapai angka 

lebih dari 10 juta ton kemudian terus meningkat setiap tahunnya hingga pada 

tahun 2015 mencapai angka lebih dari 12 juta ton.  

Melihat kebutuhan karet dunia terdapat industri ban yang sangat 

membutuhkan karet sebagai bahan baku produksinya. Berdasarkan hal 

tersebut maka permintaan karet alam dunia sangat erat kaitannya dengan 

industri ini. Melihat (Indek Produksi Industri) IPI ban dunia 5 tahun terakhir, 

menunjukkan angka yang fluktuatif. Pada tahun 2011 IPI ban dunia mencapai 

102 % dengan tahun dasar 2012=100%, kemudian tahun 2013 IPI ban 

semakin turun pada angka 93%, peningkatan dicapai mulai tahun 2014 

sebesar 95% dan semakin meningkat di tahun 2015 pada angka 97% (US 

Federal Reserve Bank, 2017). 

Namun meski begitu jika melihat fluktuasi dari ekspor karet 

Indonesia, keduanya memiliki arah yang berbeda. Pada tahun 2013 IPI turun 

dari angka 100 ke 93 sedangkan ekpor karet meningkat dari angka 2,4 juta 

lebih menjadi 2,7 lebih dan keudian enurun hingga tahun 2015 sedangkan IPI 

ban terus meningkat sejak tahun 2013 hingga 2015. Padahal industri ban 

mampu menyerap 45 persen atau sekitar 270 ribu ton dari total konsumsi 

karet alam dalam negeri (Kemenperin, 2016).   

Hal yang juga sangat krusial berkaitan dengan permintaan dan 

penawaran suatu komoditas adalah harga komoditas itu sendiri. Sejak tahun 

2009 setelah melemahnya industri manufaktur China dan Amerika Serikat, 
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timbul kekhawatiran tentang pertumbuhan ekonomi global yang diperkirakan 

akan semakin menurun. Kondisi tersebut kemudian memperparah kejenuhan 

penggunaan karet di industri ban (Gapkindo, 2016).  

Berdasarkan data yang dipublikasikan oleh  Worldbank (2017) sejak 

tahun 2012 hingga tahun 2015 harga karet alam dunia terus melemah. Pada 

tahun 2012 harga karet alam dunia 3,38 $/kg kemudian tahun 2013 harga 

turun menjadi 2,79$/kg, kemudian pada tahun 2014 harga semakin turun 

sebesar 1,95 $/kg, dan tahun 2015 harga masih turun hingga angka 1,57 $/kg. 

melihat hal ini seharusnya permintaan dunia akan karet alam meningkat 

sehingga ekspor karet alam Indonesia juga akan meningkat.  

Namun harga karet alam dunia mulai meningkat di tahun 2016, di 

akhir tahun  tersebut harga karet melanjutkan penguatannya pada 

perdagangan, usai berhasil rebound pada sesi perdagangan sebelumnya di 

tengah pelemahan kinerja yen Jepang. (Gapkindo, 2016). Dapat dilihat bahwa 

kondisi dari indikator ekspor karet Indonesia sering mengalami fluktuasi. 

Kondisi ini tentu akan direspon secara beragam oleh pemerintah maupun 

pengusahasa Karet. Respon dalam menanggapi kondisi ini tentu harus diolah 

dengan baik sehingga akan berdampak positif pada perekonomian.  

Berkaitan dengan harga karet, pemerintahan Indonesia pada awal 

2016 memberlakukan kebijakan pengurangan volume ekspor karet melalui 

mekanisme Agreed Export Tonnage Scheme (AETS) untuk menanggapi harga 

karet dunia yang terus menurun. Dengan adanya kebijakan ini, volume ekspor 

karet tanah Air pada 2016 diperkirakan berkisar 2,45 juta-2,5 juta metrik ton 
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atau lebih rendah dari realisasi tahun lalu yang sebesar 2,63 juta metrik ton. 

Meski begitu kebijakan ini telah mampu mengangkat tingkat harga karet 

dunia, sejak AETS diberlakukan pada Maret 2016, harga karet dunia bergerak 

naik dari di bawah US$1 per kilogram dan sempat menembus US$2 per 

kilogram di penghujung tahun 2016. (Gapkindo, 2016)  

Berbagai respon yang dilakukan pemerintah bertujuan untuk 

melindungi sektor komoditas karet yang mempunyai peran penting bagi 

pertumbuhan ekonomi Indonesia. Dengan adanya berbagai kebijakan dan 

mengingat pentingnya sektor karet bagi perekonomiaan Indonesia maka 

penyusun tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis 

Determinan Ekspor Karet Alam Indonesia” dengan beberapa faktor yang 

belum banyak diteliti oleh peneliti sebelumnya. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang penyusun paparkan diatas maka 

permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1. Apakah terdapat hubungan kausalitas jangka panjang antara variabel harga 

karet alam internasional, luas lahan karet Indonesia, dan indek produksi 

industri ban dunia terhadap ekspor karet alam Indonesia? 

2. Apakah terdapat variabel yang memiliki hubungan kausalitas jangka 

pendek terhadap ekspor karet alam Indonesia? 

3. Bagaimana hubungan yang terjadi antara variabel harga karet alam 

internasional dengan ekspor karet alam Indonesia? 

4. Bagaimana hubungan yang terjadi antara variabel luas lahan karet 
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Indonesia dengan ekspor karet alam Indonesia? 

5. Bagaimana hubungan yang terjadi antara variabel indek produksi industri 

ban dengan ekspor karet alam Indonesia? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini dilakukan dengan 

tujuan sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan kausalitas jangka panjang 

antara variabel harga karet alam internasional, luas lahan karet Indonesia, 

dan indek produksi industri ban dunia terhadap ekspor karet alam 

Indonesia. 

2. Untuk mengetahui apakah terdapat variabel yang memiliki hubungan 

kausalitas jangka pendek terhadap ekspor karet alam Indonesia. 

3. Untuk mengetahui bagaimana hubungan yang terjadi antara variabel harga 

karet alam internasional dengan ekspor karet alam Indonesia. 

4. Untuk mengetahui bagaimana hubungan yang terjadi antara variabel harga 

karet alam internasional dengan ekspor karet alam Indonesia. 

5. Untuk mengetahui bagaimana hubungan yang terjadi antara variabel harga 

karet alam internasional dengan ekspor karet alam Indonesia.  

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat diperoleh manfaat 

sebagai berikut :  

1. Bagi penyusun, penelitian ini dapat menambah wawasan tentang ekspor 

karet dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Penelitian ini juga dapat 

menambah pengalaman bagi penyusun dalam bidang penelitian. 
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2. Bagi pemerintah, penelitian ini dapat menjadi gambaran dan pertimbangan 

dalam menentukan kebijakan yang bertujuan untuk meningkatkan ekspor 

karet Indonesia. 

3.  Bagi khasanah ilmu pengetahuan, penelitian ini dapat digunakan sebagai 

bahan referensi dalam penelitian yang bertemakan ekspor 

D. Sistematika Penyusunan  

Penyusunan dalam penelitian ini menggukanakan sitematika yang 

dapat menggambarkan kerangka pemikiran penyusun melalui bab-bab sebagai 

berikut: 

Bab I: Pendahuluan  

Dalam bab ini penyusun pemaparkan mengenai latar belakang 

penelitian, rumusan masalah, serta tujuan dan manfaat dari penelitian. 

Penyusun menjelaskan alasan yang melatarbelakangi penelitian ini pada sub-

bab latar belakang. Dalam rumusan masalah penyusun merumuskan masalah-

masalah yang ingin dipaparkan dalam penelitian ini. Sedangkan tujuan dan 

manfaat dalam bab ini menjelaskan tujuan akhir dari adannya penelitian dan 

manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini. 

Bab II: Landasan Teori   

Bab 2 dalam penelitian ini menjelaskan dua hal yaitu lendasan teri dan 

telaah pustaka. Landasan teori membahas mengenai teori-teori yang mendasari 

penelitian ini, yaitu teori perekonomian terbuka, integrasi ekonomi, 

permintaan, harga, GDP, dan elastisitas. Sedangkan telaah pustaka dalam bab 
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ini memaparkan hasil penelitian terdahalu mengenai tema yang sama dengan 

penelitian ini.  

Bab III: Metode Penelitian  

Dalam bab ini penyusun menjelaskan metode penelitian yang 

digunakan. Metode penelitian tersebut berkaitan dengan data, variabel, serta 

cara pengolahan data tersebut. Berkaitan dengan data penyusun menjelaskan 

jenis, bentuk, dan sumber data. Dalam hal variabel pada bab ini penyusun 

menjelaskan variabel seperti apa yang digunakan dan apa saja variabel 

tersebut. Selain itu dalam bab ini penyusun membahas mengenai metode 

analisis yang digunakan untuk mengolah data dan alat apa yang digunakan. 

Bab IV: Hasil dan Analisis  

Dalam bab ini dipaparkan hasil dari penelitian yang berupa analisis 

hasil pengolahan data dan menjelaskan implikasi dari hasil penelitian. Dalam 

bab ini akan diungkapkan hasil dari pengujian hipotesis beserta penjelasan 

yang logis berkaitan dengan hasil penelitian. 

Bab V: Penutup  

Dalam bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dari penelitian, 

implikasi serta saran dari penyusun berkaitan dengan hasil temuan yang telah 

diperoleh.  



 

 

74 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Setelah dilakukan penelitian, terdapat beberapa hal yang dapat 

disimpulkan diantaranya yaitu:   

1. Berdasarka uji kointegrasi yang telah dilakukan, terbukti bahwa antar 

semua variabel terdapat dua hubungan kointegrasi. Dari hasil 

kointegrasi kemudian dilakukan estimati VECM. Dari hasil estimasi 

dibuat sistem menurut variabel, yang pada penelitian ini diambil 

variabel ekspor karet sebagai variabel dependen. Dengan 

menggunakan sistem tersebut diperoleh koefisien ECT bertanda 

negatif dan signifikan, hal ini berarti  terdapat hubungan kausalitas 

jangka panjang antar semua variabel terhadap variabel ekspor karet. 

2. Dengan menggunakan sistem yang dibuat melalui estimasi VECM, 

uji wald dilakukan melalui hasil regresi OLS sistem tersebut. 

Berdasarkan uji Wald tidak ada satu pun variabel yang memeliki P 

Value yang signifikan, artinya tidak terdapat hubungan kausalitas 

jangka pendek antara variabel yang dijadikan sebagai variabel 

penjelas terhadap variabel ekspor karet alam Indonesia.  

3. Berdasarkan hasil Impulse Response Function guncangan dari 

variabel harga karet alam dunia direspon positif oleh ekspor karet 

alam Indonesia. Hal ini terjadi karena ketika harga dunia meningkat 

maka negara eksportir akan meningkatkan penawarannya. 
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4. Berdasarkan Hasil Impulse Response Function guncangan dari 

variabel luas lahan karet Indonesia pada awalnya direspon positif 

oleh ekspor karet alam Indonesia. Hal in terjadi karena luas lahan 

merupakan faktor produksi dari karet sehingga sehingga ketika faktor 

produksi bertambah maka akan meningkatkan produksi, yang mana 

sebagian besar produksi karet Indonesia di ekspor ke luar negeri. 

5. Berdasarkan Impulse Response Function guncangan dari variabel IPI 

ban direspon positif oleh ekspor karet alam Indonesia. Hal in terjadi 

karena sebagian besar permintaan karet dunia diserap oleh industri 

ban, sehingga peningkatan IPI ban akan meningkatkan permintaan 

karet. 

B. SARAN 

Berdasarkan  studi  yang  telah  dilakukan  dalam  penelitian  ini,  

maka terdapat beberapa saran, sebagai berikut: 

1. Dapat dilihat bahwa guncangan dari variabel harga, luas lahan, 

serta IPI ban selalu direspon positif oleh ekpor karet Indonesia, 

oleh karena itu maka untuk meningkatkan ekpor karet Indonesia 

hendaknya pemerintah mampu meningkatkan nila ketiga variabel 

tersebut. 

2. Dari hasil varian dekomposisi variabel yang memiliki kontribusi 

terbesar dalam dinamika ekpor karet Indonesia adalah harga 

karet alam dunia. Saat ini Indonesia sedang melaksanakan 

kebijakan pembatasan ekspor untuk meningkatkan harga karet 
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dan meningkatkan konsumsi dalam negeri untuk mencegah harga 

embali anjlok. Hal ini sesuai dengan hasil penelian namun 

hendak konsumsi karet dalam negeri dapat diarahkan pada 

industri yang menghasilkan produk ekspor, sehingga akan lebih 

menguntungkan. 

3. Berbeda dengan dua variabel yang lain, kontribusi dari variabel 

luas lahan tidak begitu besar. Hal tersebut membuktyikan bahwa 

lahan perkebunan karet Indonesia kurang optimum dalam 

memproduksi karet, oleh karena itu sebaiknya pemerintah lebih 

memperhatikan produktifitas dari perkebunan karet Indonesia 

dan melakukan berbagai upaya agar produktifitas terus 

meningkat.   
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LAMPIRAN 
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Tahun Ekspor (ton) Harga ($/Kg) Luas Lahan (ha) IPI Ban (2011=100) 

1975 788.292 0,56 2.320.743 95,3039 

1976 789.892 0,77 2.305.698 91,7120 

1977 781.967 0,81 2.291.029 105,3825 

1978 865.960 0,99 2.312.455 98,1876 

1979 865.321 1,26 2.384.022 92,7060 

1980 976.131 1,42 2.383.805 72,5860 

1981 812.800 1,12 2.440.121 78,5671 

1982 797.608 0,86 2.483.922 71,7381 

1983 938.032 1,06 2.578.000 80,6656 

1984 1.009.558 0,96 2.711.218 88,6059 

1985 987.771 0,76 2.775.264 87,6258 

1986 958.692 0,81 2.873.584 83,2994 

1987 1.092.525 0,98 2.849.958 88,8121 

1988 1.132.132 1,18 2.944.324 92,8595 

1989 1.151.409 0,97 3.055.960 93,4311 

1990 1.077.331 0,86 3.141.609 95,5090 

1991 1.220.020 0,83 3.173.916 92,3574 

1992 1.267.605 0,86 3.289.220 93,4314 

1993 1.214.568 0,83 3.405.023 99,0568 

1994 1.244.950 1,13 3.472.379 102,6017 

1995 1.324.295 1,58 3.495.901 109,7732 

1996 1.434.285 1,39 3.518.441 112,4724 

1997 1.404.010 1,02 3.474.402 118,6849 

1998 1.641.186 0,72 3.607.295 117,4797 

1999 1.494.543 0,63 3.595.060 116,2693 

2000 1.379.612 0,67 3.372.421 120,9868 

2001 1.453.382 0,58 3.344.767 110,6105 

2002 1.495.987 0,76 3.318.359 111,0307 

2003 1.662.210 1,08 3.290.112 112,5136 

2004 1.874.261 1,28 3.262.267 111,9975 

2005 2.024.593 1,49 3.279.391 109,8181 

2006 2.286.897 2,08 3.346.427 104,5326 

2007 2.407.972 2,26 3.413.717 112,3372 

2008 2.283.158 2,59 3.424.217 99,5319 

,2009 1.991.533 1,92 3.435.270 87,4717 

2010 2.351.915 3,65 3.445.415 92,4602 

2011 2.556.233 4,82 3.456.128 102,4448 

2012 2.444.503 3,38 3.506.201 100,0000 



ii 
 

 

 

 

Lampiran 2 : Hasil Uji Unit Root pada level  

a. Log Natural Ekspor Karet 

Null Hypothesis: LNEX has a unit root  

Exogenous: Constant, Linear Trend  

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=9) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -3.731803  0.0315 

Test critical values: 1% level  -4.205004  

 5% level  -3.526609  

 10% level  -3.194611  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

     

     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  

Dependent Variable: D(LNEX)   

Method: Least Squares   

Date: 02/19/18   Time: 19:16   

Sample (adjusted): 1976 2015   

Included observations: 40 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     LNEX(-1) -0.530234 0.142085 -3.731803 0.0006 

C 7.158938 1.912073 3.744071 0.0006 

@TREND("1975") 0.017603 0.004743 3.711624 0.0007 
     
     R-squared 0.274745     Mean dependent var 0.030125 

Adjusted R-squared 0.235542     S.D. dependent var 0.083176 

S.E. of regression 0.072724     Akaike info criterion -2.332261 

Sum squared resid 0.195683     Schwarz criterion -2.205595 

Log likelihood 49.64521     Hannan-Quinn criter. -2.286462 

F-statistic 7.008255     Durbin-Watson stat 1.862156 

Prob(F-statistic) 0.002625    
     
     

 

b. Log Natural Harga Karet Dunia 
Null Hypothesis: LNHK has a unit root  

Exogenous: Constant, Linear Trend  

Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=9) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -2.572127  0.2943 

2013 2.701.995 2,79 3.555.946 93,7106 

2014 2.623.471 1,95 3.606.245 95,4761 

2015 2.630.313 1,57 3.672.123 97,0991 
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Test critical values: 1% level  -4.211868  

 5% level  -3.529758  

 10% level  -3.196411  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

     

     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  

Dependent Variable: D(LNHK)   

Method: Least Squares   

Date: 02/19/18   Time: 19:22   

Sample (adjusted): 1977 2015   

Included observations: 39 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     LNHK(-1) -0.241857 0.094030 -2.572127 0.0145 

D(LNHK(-1)) 0.379388 0.155747 2.435922 0.0201 

C -0.080227 0.086426 -0.928272 0.3596 

@TREND("1975") 0.006358 0.004189 1.517785 0.1381 
     
     R-squared 0.217858     Mean dependent var 0.018165 

Adjusted R-squared 0.150818     S.D. dependent var 0.244478 

S.E. of regression 0.225289     Akaike info criterion -0.045948 

Sum squared resid 1.776434     Schwarz criterion 0.124674 

Log likelihood 4.895989     Hannan-Quinn criter. 0.015269 

F-statistic 3.249641     Durbin-Watson stat 1.972372 

Prob(F-statistic) 0.033269    
     
     

c. Log Natural Indek Produksi Industri Produksi Ban Dunia 
Null Hypothesis: LNIB has a unit root  

Exogenous: Constant, Linear Trend  

Lag Length: 2 (Automatic - based on SIC, maxlag=9) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -2.185194  0.4838 

Test critical values: 1% level  -4.219126  

 5% level  -3.533083  

 10% level  -3.198312  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

     

     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  

Dependent Variable: D(LNIB)   

Method: Least Squares   

Date: 02/19/18   Time: 19:26   

Sample (adjusted): 1978 2015   

Included observations: 38 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     LNIB(-1) -0.254718 0.116565 -2.185194 0.0361 

D(LNIB(-1)) 0.079615 0.170233 0.467681 0.6431 

D(LNIB(-2)) 0.095625 0.165895 0.576417 0.5682 
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C 1.126605 0.519445 2.168861 0.0374 

@TREND("1975") 0.001822 0.001291 1.411450 0.1675 
     
     R-squared 0.133242     Mean dependent var -0.002154 

Adjusted R-squared 0.028180     S.D. dependent var 0.072924 

S.E. of regression 0.071889     Akaike info criterion -2.305311 

Sum squared resid 0.170544     Schwarz criterion -2.089839 

Log likelihood 48.80091     Hannan-Quinn criter. -2.228648 

F-statistic 1.268227     Durbin-Watson stat 1.924701 

Prob(F-statistic) 0.302176    
     
     

d. Log Natural Luas Lahan Karet Indonesia 
Null Hypothesis: LNLK has a unit root  

Exogenous: Constant, Linear Trend  

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=9) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -0.859151  0.9508 

Test critical values: 1% level  -4.205004  

 5% level  -3.526609  

 10% level  -3.194611  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

     

     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  

Dependent Variable: D(LNLK)   

Method: Least Squares   

Date: 02/19/18   Time: 19:34   

Sample (adjusted): 1976 2015   

Included observations: 40 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     LNLK(-1) -0.038027 0.044261 -0.859151 0.3958 

C 0.578746 0.650589 0.889572 0.3794 

@TREND("1975") 3.29E-05 0.000583 0.056394 0.9553 
     
     R-squared 0.072262     Mean dependent var 0.011472 

Adjusted R-squared 0.022114     S.D. dependent var 0.020533 

S.E. of regression 0.020304     Akaike info criterion -4.883939 

Sum squared resid 0.015254     Schwarz criterion -4.757273 

Log likelihood 100.6788     Hannan-Quinn criter. -4.838141 

F-statistic 1.440976     Durbin-Watson stat 1.311677 

Prob(F-statistic) 0.249671    
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Lampiran 3 : Hasil Uji Unit Root pada firs difference  

a. Log Natural Ekspor Karet 
Null Hypothesis: D(LNEX) has a unit root  

Exogenous: Constant, Linear Trend  

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=9) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -6.930303  0.0000 

Test critical values: 1% level  -4.211868  

 5% level  -3.529758  

 10% level  -3.196411  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

     

     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  

Dependent Variable: D(LNEX,2)   

Method: Least Squares   

Date: 02/19/18   Time: 19:42   

Sample (adjusted): 1977 2015   

Included observations: 39 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     D(LNEX(-1)) -1.144425 0.165134 -6.930303 0.0000 

C 0.029593 0.029206 1.013262 0.3177 

@TREND("1975") 0.000272 0.001219 0.222916 0.8249 
     
     R-squared 0.571752     Mean dependent var 1.48E-05 

Adjusted R-squared 0.547960     S.D. dependent var 0.127174 

S.E. of regression 0.085504     Akaike info criterion -2.006698 

Sum squared resid 0.263195     Schwarz criterion -1.878732 

Log likelihood 42.13061     Hannan-Quinn criter. -1.960785 

F-statistic 24.03168     Durbin-Watson stat 2.086579 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

b. Log Natural Harga Karet Alam Dunia 
Null Hypothesis: D(LNHK) has a unit root  

Exogenous: Constant, Linear Trend  

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=9) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -4.626508  0.0034 

Test critical values: 1% level  -4.211868  

 5% level  -3.529758  

 10% level  -3.196411  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

     

     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  

Dependent Variable: D(LNHK,2)   

Method: Least Squares   
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Date: 02/19/18   Time: 19:49   

Sample (adjusted): 1977 2015   

Included observations: 39 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     D(LNHK(-1)) -0.739705 0.159884 -4.626508 0.0000 

C 0.021756 0.082567 0.263493 0.7937 

@TREND("1975") -0.000567 0.003450 -0.164396 0.8703 
     
     R-squared 0.372915     Mean dependent var -0.013804 

Adjusted R-squared 0.338077     S.D. dependent var 0.297725 

S.E. of regression 0.242225     Akaike info criterion 0.075903 

Sum squared resid 2.112223     Schwarz criterion 0.203869 

Log likelihood 1.519900     Hannan-Quinn criter. 0.121816 

F-statistic 10.70426     Durbin-Watson stat 1.894290 

Prob(F-statistic) 0.000225    
     
     
 
 

    
c. Log Natural Indek Produksi Industri Produksi Ban Dunia 

Null Hypothesis: D(LNIB) has a unit root  

Exogenous: Constant, Linear Trend  

Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=9) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -4.542612  0.0044 

Test critical values: 1% level  -4.219126  

 5% level  -3.533083  

 10% level  -3.198312  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

     

     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  

Dependent Variable: D(LNIB,2)   

Method: Least Squares   

Date: 02/19/18   Time: 19:51   

Sample (adjusted): 1978 2015   

Included observations: 38 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     D(LNIB(-1)) -1.103211 0.242858 -4.542612 0.0001 

D(LNIB(-1),2) 0.032466 0.163583 0.198466 0.8439 

C -0.007091 0.027120 -0.261460 0.7953 

@TREND("1975") 0.000232 0.001124 0.206770 0.8374 
     
     R-squared 0.559015     Mean dependent var -0.003213 

Adjusted R-squared 0.520105     S.D. dependent var 0.109383 

S.E. of regression 0.075775     Akaike info criterion -2.222801 

Sum squared resid 0.195222     Schwarz criterion -2.050423 

Log likelihood 46.23321     Hannan-Quinn criter. -2.161470 

F-statistic 14.36672     Durbin-Watson stat 1.916989 

Prob(F-statistic) 0.000003    
     
     

d. Log Natural Luas Lahan Karet Indonesia 
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Null Hypothesis: D(LNLK) has a unit root  

Exogenous: Constant, Linear Trend  

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=9) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -4.451704  0.0054 

Test critical values: 1% level  -4.211868  

 5% level  -3.529758  

 10% level  -3.196411  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

     

     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  

Dependent Variable: D(LNLK,2)   

Method: Least Squares   

Date: 02/19/18   Time: 19:53   

Sample (adjusted): 1977 2015   

Included observations: 39 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     D(LNLK(-1)) -0.693093 0.155692 -4.451704 0.0001 

C 0.016214 0.007312 2.217504 0.0330 

@TREND("1975") -0.000369 0.000284 -1.301094 0.2015 
     
     R-squared 0.355367     Mean dependent var 0.000631 

Adjusted R-squared 0.319554     S.D. dependent var 0.023364 

S.E. of regression 0.019272     Akaike info criterion -4.986478 

Sum squared resid 0.013371     Schwarz criterion -4.858512 

Log likelihood 100.2363     Hannan-Quinn criter. -4.940565 

F-statistic 9.922864     Durbin-Watson stat 2.046535 

Prob(F-statistic) 0.000370    
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Lampiran 4 : Penetapan Lag optimal Berdasarkan Kriteria nilai Akaike Information 

criteria  

 

VAR Lag Order Selection Criteria     

Endogenous variables: LNEX LNHK LNIB LNLK     

Exogenous variables: C      

Date: 02/12/18   Time: 19:26     

Sample: 1975 2015      

Included observations: 38     
       
       

 Lag LogL LR FPE AIC SC HQ 

0  55.79493  NA  7.70E-07 -2.726049 -2.553672 -2.664718 

1  207.6546  263.7563  6.07E-10 -9.876560 -9.014672* -9.569907 

2  231.4538 36.32497* 4.15e-10* -10.28704* -8.735642 -9.735064* 

3  246.1635  19.35487  4.81E-10 -10.21913 -7.978222 -9.421831 
       
        * indicates lag order selected by the criterion    

 LR: sequential modified LR test statistic (each test at 5% level)   

 FPE: Final prediction error     

 AIC: Akaike information criterion     

 SC: Schwarz information criterion     

 HQ: Hannan-Quinn information criterion    
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Lampiran 5 : Uji Kestabilan VAR 

 

Roots of Characteristic Polynomial 
Endogenous variables: D(LNEX) D(LNHK) D(LNIB) 
D(LNLK)  

Exogenous variables: C  

Lag specification: 1 1 

Date: 02/13/18   Time: 05:11 
  

     Root Modulus 
  
  -0.360269  0.360269 

 0.250487 - 0.142827i  0.288346 

 0.250487 + 0.142827i  0.288346 

 0.227201  0.227201 
  
   No root lies outside the unit circle. 

 VAR satisfies the stability condition. 
 
 

Roots of Characteristic Polynomial 
Endogenous variables: D(LNEX) D(LNHK) D(LNIB) 
D(LNLK)  

Exogenous variables: C  

Lag specification: 1 2 

Date: 02/13/18   Time: 05:12 
  
       Root Modulus 
  
   0.119679 - 0.678424i  0.688899 

 0.119679 + 0.678424i  0.688899 

 0.603833 - 0.073304i  0.608266 

 0.603833 + 0.073304i  0.608266 

-0.496683  0.496683 

-0.200615 - 0.435323i  0.479325 

-0.200615 + 0.435323i  0.479325 

-0.173596  0.173596 
  
   No root lies outside the unit circle. 

 VAR satisfies the stability condition. 
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Lampiran 6 : Hasil Uji Kointegrasi 

 

Date: 02/13/18   Time: 04:54    

Sample: 1975 2015    

Included observations: 38    

Series: LNEX LNHK LNIB LNLK     

Lags interval: 1 to 2    

      
 Selected 

(0.05 level*) 
Number of 

Cointegrating 
Relations by 

Model      
      
      Data Trend: None None Linear Linear Quadratic 

Test Type No Intercept Intercept Intercept Intercept Intercept 

 No Trend No Trend No Trend Trend Trend 

Trace 3 3 2 2 4 

Max-Eig 1 1 1 2 2 
      
       *Critical values based on MacKinnon-Haug-Michelis (1999)  

      
 Information 
Criteria by 
Rank and 

Model      
      
      Data Trend: None None Linear Linear Quadratic 

Rank or No Intercept Intercept Intercept Intercept Intercept 

No. of Ces No Trend No Trend No Trend Trend Trend 
      
      

 

 Log 
Likelihood by 
Rank (rows) 
and Model 
(columns)     

0  204.9322  204.9322  212.5338  212.5338  214.5061 

1  221.4360  223.7005  231.2133  232.6362  234.5518 

2  229.8590  234.5666  240.2858  246.3193  247.6634 

3  236.7828  241.6460  246.1625  255.2381  255.8405 

4  236.9128  246.1635  246.1635  259.0234  259.0234 
      
      

 

 Akaike 
Information 
Criteria by 

Rank (rows) 
and Model 
(columns)     

0 -9.101697 -9.101697 -9.291253 -9.291253 -9.184530 

1 -9.549266 -9.615815 -9.853334 -9.875587 -9.818516 

2 -9.571528 -9.714034 -9.909781  -10.12207* -10.08755 

3 -9.514882 -9.612947 -9.798029 -10.11779 -10.09687 

4 -9.100672 -9.377024 -9.377024 -9.843335 -9.843335 
      
      

 

 Schwarz 
Criteria by 

Rank (rows)     
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and Model 
(columns) 

0 -7.722677 -7.722677 -7.739856 -7.739856 -7.460755 

1 -7.825491 -7.848946 -7.957181* -7.936340 -7.749986 

2 -7.502998 -7.559315 -7.668874 -7.794974 -7.674264 

3 -7.101597 -7.070379 -7.212367 -7.402848 -7.338831 

4 -6.342632 -6.446606 -6.446606 -6.740540 -6.740540 
      
      

 

 

Date: 02/13/18   Time: 04:53   

Sample (adjusted): 1978 2015   

Included observations: 38 after adjustments  

Trend assumption: Linear deterministic trend (restricted) 

Series: LNEX LNHK LNIB LNLK    

Lags interval (in first differences): 1 to 2  

     

Unrestricted Cointegration Rank Test (Trace)  
     
     Hypothesized  Trace 0.05  

No. of CE(s) Eigenvalue Statistic Critical Value Prob.** 
     
     None *  0.652857  92.97910  63.87610  0.0000 

At most 1 *  0.513329  52.77442  42.91525  0.0039 

At most 2  0.374627  25.40806  25.87211  0.0570 

At most 3  0.180635  7.570580  12.51798  0.2888 
     
      Trace test indicates 2 cointegrating eqn(s) at the 0.05 level 

 * denotes rejection of the hypothesis at the 0.05 level 

 **MacKinnon-Haug-Michelis (1999) p-values  
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Lampiran 7 : Hasil Impulse Response Function 
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Lampiran 8 : Hasil variance Decomposition 

 
      
       Period S.E. LNEX LNHK LNIB LNLK 
      
       1  0.070981  100.0000  0.000000  0.000000  0.000000 

 2  0.093165  75.95024  11.19540  6.838666  6.015695 

 3  0.102781  63.54553  21.02710  8.705123  6.722243 

 4  0.111733  54.43182  28.93280  10.94678  5.688596 

 5  0.120470  50.97400  32.51030  11.45318  5.062529 

 6  0.128657  49.23694  33.21803  12.20977  5.335261 

 7  0.135947  47.44550  33.76508  13.71733  5.072100 

 8  0.143359  45.25239  34.42662  15.72377  4.597225 

 9  0.150358  42.78617  35.40532  17.57817  4.230343 

 10  0.156899  40.33391  36.52671  19.21380  3.925578 

 11  0.163454  38.04700  37.70194  20.62159  3.629465 

 12  0.169900  36.09026  38.78639  21.74594  3.377415 

 13  0.176007  34.44919  39.70631  22.66473  3.179766 

 14  0.181852  33.07755  40.44627  23.47126  3.004916 

 15  0.187555  31.91410  41.03909  24.20114  2.845669 

 16  0.193086  30.88756  41.53722  24.86815  2.707074 

 17  0.198448  29.94444  41.98392  25.48926  2.582388 

 18  0.203693  29.07148  42.40015  26.06213  2.466241 

 19  0.208827  28.26774  42.79225  26.57940  2.360613 

 20  0.213834  27.53048  43.15942  27.04433  2.265774 

 21  0.218726  26.85820  43.49774  27.46483  2.179226 

 22  0.223514  26.24791  43.80538  27.84679  2.099917 

 23  0.228199  25.69177  44.08420  28.19646  2.027579 

 24  0.232785  25.18087  44.33809  28.52000  1.961033 

 25  0.237283  24.70856  44.57125  28.82097  1.899210 

 26  0.241700  24.26961  44.78747  29.10117  1.841759 

 27  0.246037  23.85985  44.98951  29.36230  1.788334 

 28  0.250300  23.47669  45.17894  29.60593  1.738444 

 29  0.254492  23.11826  45.35661  29.83335  1.691778 

 30  0.258616  22.78264  45.52325  30.04600  1.648116 

 31  0.262675  22.46786  45.67954  30.24544  1.607165 

 32  0.266672  22.17210  45.82627  30.43298  1.568646 

 33  0.270610  21.89362  45.96430  30.60973  1.532355 

 34  0.274492  21.63077  46.09447  30.77665  1.498107 

 35  0.278319  21.38221  46.21754  30.93454  1.465720 

 36  0.282094  21.14678  46.33412  31.08406  1.435045 

 37  0.285820  20.92348  46.44473  31.22583  1.405960 

 38  0.289498  20.71143  46.54980  31.36042  1.378346 

 39  0.293129  20.50984  46.64971  31.48836  1.352091 

 40  0.296717  20.31796  46.74480  31.61014  1.327099 

 41  0.300261  20.13510  46.83542  31.72620  1.303283 

 42  0.303764  19.96064  46.92186  31.83694  1.280559 

 43  0.307227  19.79401  47.00442  31.94272  1.258852 

 44  0.310651  19.63467  47.08336  32.04387  1.238098 

 45  0.314038  19.48217  47.15891  32.14068  1.218233 

 46  0.317389  19.33607  47.23130  32.23343  1.199203 

 47  0.320705  19.19597  47.30072  32.32236  1.180956 

 48  0.323987  19.06153  47.36733  32.40770  1.163444 

 49  0.327236  18.93240  47.43131  32.48966  1.146625 

 50  0.330453  18.80828  47.49281  32.56845  1.130458 

 51  0.333639  18.68887  47.55198  32.64425  1.114905 
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 52  0.336795  18.57392  47.60893  32.71721  1.099932 

 53  0.339922  18.46318  47.66380  32.78751  1.085508 

 54  0.343020  18.35643  47.71669  32.85528  1.071602 

 55  0.346090  18.25344  47.76772  32.92065  1.058188 

 56  0.349134  18.15403  47.81698  32.98376  1.045239 

 57  0.352151  18.05801  47.86455  33.04471  1.032733 

 58  0.355142  17.96521  47.91053  33.10361  1.020645 

 59  0.358109  17.87548  47.95499  33.16057  1.008957 

 60  0.361051  17.78865  47.99801  33.21569  0.997648 

 61  0.363969  17.70461  48.03965  33.26904  0.986701 

 62  0.366865  17.62320  48.07999  33.32071  0.976097 

 63  0.369737  17.54431  48.11907  33.37079  0.965822 

 64  0.372587  17.46783  48.15697  33.41934  0.955860 

 65  0.375416  17.39365  48.19373  33.46643  0.946197 

 66  0.378224  17.32166  48.22940  33.51213  0.936821 

 67  0.381010  17.25177  48.26402  33.55649  0.927717 

 68  0.383777  17.18388  48.29766  33.59958  0.918875 

 69  0.386524  17.11792  48.33034  33.64145  0.910283 

 70  0.389251  17.05380  48.36211  33.68216  0.901931 

 71  0.391960  16.99145  48.39300  33.72174  0.893810 

 72  0.394649  16.93079  48.42306  33.76024  0.885909 

 73  0.397321  16.87176  48.45231  33.79771  0.878220 

 74  0.399975  16.81429  48.48078  33.83420  0.870734 

 75  0.402611  16.75832  48.50852  33.86972  0.863444 

 76  0.405230  16.70379  48.53553  33.90434  0.856341 

 77  0.407833  16.65065  48.56186  33.93807  0.849419 

 78  0.410418  16.59884  48.58753  33.97096  0.842671 

 79  0.412988  16.54832  48.61256  34.00302  0.836091 

 80  0.415542  16.49904  48.63698  34.03431  0.829672 

 81  0.418080  16.45095  48.66081  34.06483  0.823408 

 82  0.420603  16.40401  48.68407  34.09463  0.817294 

 83  0.423111  16.35818  48.70677  34.12372  0.811325 

 84  0.425604  16.31342  48.72895  34.15213  0.805495 

 85  0.428082  16.26970  48.75062  34.17989  0.799799 

 86  0.430546  16.22697  48.77179  34.20701  0.794234 

 87  0.432997  16.18521  48.79248  34.23352  0.788794 

 88  0.435433  16.14438  48.81271  34.25944  0.783476 

 89  0.437856  16.10445  48.83249  34.28479  0.778275 

 90  0.440265  16.06539  48.85184  34.30958  0.773188 

 91  0.442662  16.02717  48.87078  34.33384  0.768210 

 92  0.445045  15.98978  48.88931  34.35758  0.763339 

 93  0.447416  15.95317  48.90745  34.38081  0.758571 

 94  0.449774  15.91733  48.92520  34.40357  0.753902 

 95  0.452120  15.88223  48.94260  34.42585  0.749331 

 96  0.454454  15.84785  48.95963  34.44767  0.744852 

 97  0.456776  15.81417  48.97632  34.46905  0.740465 

 98  0.459087  15.78116  48.99267  34.49000  0.736166 

 99  0.461385  15.74881  49.00870  34.51054  0.731952 

 100  0.463673  15.71709  49.02442  34.53067  0.727821 
      
       Cholesky Ordering: LNEX LNHK LNIB LNLK 
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Lampiran 9 :  Hasil Estimasi VECM 

 

 Vector Error Correction Estimates   

 Date: 02/12/18   Time: 19:28   

 Sample (adjusted): 1978 2015   

 Included observations: 38 after adjustments  

 Standard errors in ( ) & t-statistics in [ ]  
     
     Cointegrating Eq:  CointEq1 CointEq2   
     
     LNEX(-1)  1.000000  0.000000   

     

LNHK(-1)  0.000000  1.000000   

     

LNIB(-1) -1.556636 -6.984375   

  (0.20986)  (1.27503)   

 [-7.41737] [-5.47780]   

     

LNLK(-1)  1.467992  8.081347   

  (0.24984)  (1.51788)   

 [ 5.87584] [ 5.32410]   

     

@TREND(75) -0.046094 -0.104804   

  (0.00279)  (0.01693)   

 [-16.5431] [-6.19104]   

     

C -27.97191 -86.74553   
     
     Error Correction: D(LNEX) D(LNHK) D(LNIB) D(LNLK) 
     
     CointEq1 -1.068897  0.145250 -0.103719  0.126127 

  (0.33931)  (0.95731)  (0.31056)  (0.08646) 

 [-3.15016] [ 0.15173] [-0.33398] [ 1.45873] 

     

CointEq2  0.144824 -0.250124  0.061318 -0.005414 

  (0.05665)  (0.15983)  (0.05185)  (0.01444) 

 [ 2.55644] [-1.56495] [ 1.18263] [-0.37504] 

     

D(LNEX(-1))  0.193408 -1.092831  0.373738  0.010174 

  (0.25632)  (0.72316)  (0.23460)  (0.06532) 

 [ 0.75455] [-1.51118] [ 1.59310] [ 0.15576] 

     

D(LNEX(-2)) -0.299488 -2.277180 -0.039963 -0.031721 

  (0.21705)  (0.61236)  (0.19865)  (0.05531) 

 [-1.37981] [-3.71867] [-0.20117] [-0.57353] 

     

D(LNHK(-1)) -0.022799  0.441712 -0.035986 -0.008193 

  (0.07033)  (0.19843)  (0.06437)  (0.01792) 

 [-0.32416] [ 2.22606] [-0.55903] [-0.45716] 

     

D(LNHK(-2)) -0.015747  0.286961 -0.094327  0.011493 

  (0.06755)  (0.19058)  (0.06182)  (0.01721) 

 [-0.23311] [ 1.50573] [-1.52571] [ 0.66768] 

     

D(LNIB(-1)) -0.115074 -0.736479  0.055857  0.110971 

  (0.21129)  (0.59613)  (0.19339)  (0.05384) 

 [-0.54461] [-1.23544] [ 0.28884] [ 2.06106] 
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D(LNIB(-2)) -0.246459 -0.809673  0.019473  0.053555 

  (0.19670)  (0.55495)  (0.18003)  (0.05012) 

 [-1.25296] [-1.45900] [ 0.10817] [ 1.06847] 

     

D(LNLK(-1))  1.934371  7.966359 -0.773521 -0.172546 

  (0.94049)  (2.65339)  (0.86077)  (0.23965) 

 [ 2.05678] [ 3.00233] [-0.89864] [-0.71998] 

     

D(LNLK(-2))  0.656501  3.047220 -0.247242 -0.303506 

  (0.90326)  (2.54835)  (0.82670)  (0.23017) 

 [ 0.72682] [ 1.19576] [-0.29907] [-1.31864] 

     

C  0.006613 -0.024821  0.004029  0.018181 

  (0.02391)  (0.06746)  (0.02189)  (0.00609) 

 [ 0.27657] [-0.36792] [ 0.18408] [ 2.98387] 
     
      R-squared  0.491051  0.523021  0.420865  0.439745 

 Adj. R-squared  0.302552  0.346361  0.206371  0.232243 

 Sum sq. Resids  0.136034  1.082790  0.113951  0.008833 

 S.E. equation  0.070981  0.200258  0.064965  0.018087 

 F-statistic  2.605053  2.960621  1.962128  2.119231 

 Log likelihood  53.09666  13.68319  56.46218  105.0504 

 Akaike AIC -2.215614 -0.141220 -2.392746 -4.950020 

 Schwarz SC -1.741576  0.332818 -1.918708 -4.475982 

 Mean dependent  0.031922  0.017286 -0.002154  0.012415 

 S.D. dependent  0.084993  0.247697  0.072924  0.020642 
     
      Determinant resid covariance (dof adj.)  1.08E-10   

 Determinant resid covariance  2.75E-11   

 Log likelihood  246.3193   

 Akaike information criterion -10.12207   

 Schwarz criterion -7.794974   
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Lampiran 10 : Hasil Uji Kausalitas Jangka Panjang 

 
Dependent Variable: D(LNEX)   

Method: Least Squares   

Date: 02/12/18   Time: 19:31   

Sample (adjusted): 1978 2015   

Included observations: 38 after adjustments  

D(LNEX) = C(1)*( LNEX(-1) - 1.55663616365*LNIB(-1) + 1.46799194421 

        *LNLK(-1) - 0.0460944061339*@TREND(75) - 27.9719097193 ) + C(2) 

        *( LNHK(-1) - 6.98437482126*LNIB(-1) + 8.08134690758*LNLK(-1) - 

        0.104804495261*@TREND(75) - 86.7455293942 ) + C(3)*D(LNEX(-1)) 

        + C(4)*D(LNEX(-2)) + C(5)*D(LNHK(-1)) + C(6)*D(LNHK(-2)) + C(7) 

        *D(LNIB(-1)) + C(8)*D(LNIB(-2)) + C(9)*D(LNLK(-1)) + C(10)*D(LNLK( 

        -2)) + C(11)   
     
      Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C(1) -1.068897 0.339315 -3.150164 0.0040 

C(2) 0.144824 0.056651 2.556438 0.0165 

C(3) 0.193408 0.256323 0.754546 0.4571 

C(4) -0.299488 0.217050 -1.379808 0.1790 

C(5) -0.022799 0.070332 -0.324163 0.7483 

C(6) -0.015747 0.067550 -0.233114 0.8174 

C(7) -0.115074 0.211295 -0.544612 0.5905 

C(8) -0.246459 0.196701 -1.252961 0.2210 

C(9) 1.934371 0.940486 2.056777 0.0495 

C(10) 0.656501 0.903256 0.726816 0.4736 

C(11) 0.006613 0.023912 0.276574 0.7842 
     
     R-squared 0.491051     Mean dependent var 0.031922 

Adjusted R-squared 0.302552     S.D. dependent var 0.084993 

S.E. of regression 0.070981     Akaike info criterion -2.215614 

Sum squared resid 0.136034     Schwarz criterion -1.741576 

Log likelihood 53.09666     Hannan-Quinn criter. -2.046955 

F-statistic 2.605053     Durbin-Watson stat 1.926107 

Prob(F-statistic) 0.023294    
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Lampiran 11 : Hasil Uji Kausalita Jangka Pendek 

 

Wald Test:   

Equation: Untitled  
    
    Test Statistic Value df Probability 
    
    F-statistic  0.092769 (2, 27)  0.9117 

Chi-square  0.185538  2  0.9114 
    
        

Null Hypothesis: C(5)=C(6)=0  

Null Hypothesis Summary:  
    
    Normalized Restriction (= 0) Value Std. Err. 
    
    C(5) -0.022799  0.070332 

C(6) -0.015747  0.067550 
    
    

Restrictions are linear in coefficients. 
 

Wald Test:   

Equation: IBPENDEK  
    
    Test Statistic Value df Probability 
    
    F-statistic  0.791613 (2, 27)  0.4633 

Chi-square  1.583226  2  0.4531 
    
        

Null Hypothesis: C(7)=C(8)=0  

Null Hypothesis Summary:  
    
    Normalized Restriction (= 0) Value Std. Err. 
    
    C(7) -0.115074  0.211295 

C(8) -0.246459  0.196701 
    
    

Restrictions are linear in coefficients. 
 

Wald Test:   

Equation: Untitled  
    
    Test Statistic Value df Probability 
    
    F-statistic  2.115597 (2, 27)  0.1401 

Chi-square  4.231194  2  0.1206 
    
    Null Hypothesis: C(9)=C(10)=0  

Null Hypothesis Summary:  
    
    Normalized Restriction (= 0) Value Std. Err. 
    
    C(9)  1.934371  0.940486 

C(10)  0.656501  0.903256 
    
    

Restrictions are linear in coefficients. 
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